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Pendahuluan

Pendidikan kejuruan di Indonesia, khususnya
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memiliki peran
strategis dalam mempersiapkan lulusan yang kompeten
dan siap memasuki dunia kerja (Rosmawati & Meilani,
2019). Salah satu kompetensi keahlian yang relevan
dengan kebutuhan industri adalah akuntansi keuangan,
yang menjadi elemen esensial dalam program keahlian
Akuntansi dan Keuangan Lembaga. Hasil belajar pada
elemen akuntansi keuangan tidak hanya menunjukkan
kemampuan kognitif peserta didik, tetapi juga
menunjukkan kesiapan menghadapi dunia kerja yang
semakin kompetitif (Putrianti & Rochmawati, 2019).
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Keberhasilan proses pendidikan dapat diukur
dengan cara melihat hasil belajar yang menunjukkan
pencapaian kompetensi peserta didik baik dari aspek
kognitif, afektif dan psikomotorik (Putra, 2024). Namun,
hasil belajar peserta didik di Indonesia masih menjadi
perhatian. Hasil Programme for International Student
Assessment (PISA) tahun 2022 menunjukkan bahwa
Indonesia menempati peringkat ke-69 dari 80 negara
yang tergabung atau berada pada peringkat ke-12
terbawah dengan skor 1.108 (Nurfitriani & Hakim,
2025). Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar peserta
didik Indonesia masih perlu ditingkatkan agar mampu
bersaing secara global (Latifah & Kismiantini, 2025).
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Peningkatan hasil belajar di SMK sangat penting
untuk mencetak lulusan yang kompeten sesuai dengan
bidangnya (Suciani & Panggayuh, 2025). Berdasarkan
data hasil belajar akuntansi keuangan yang diperoleh
menunjukkan sekitar 50% peserta didik masih
memperoleh nilai dibawah standar dengan Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) 75. Kondisi
ini menunjukkan bahwa capaian belajar peserta didik
masih belum merata dan masih memiliki potensi untuk
ditingkatkan lagi (Wahono & Hamidi, 2024).
Permasalahan tersebut diperkuat oleh hasil observasi
awal di SMKN 1 Jombang yang menunjukkan bahwa
sebagian peserta didik kelas XI Akuntansi masih
mengalami  kesulitan dalam memahami materi
akuntansi keuangan, kurang percaya diri saat
mengerjakan tugas secara mandiri, serta belum optimal
memanfaatkan dukungan teman sebaya maupun
fasilitas belajar yang tersedia di sekolah.

Berdasarkan teori kognitif sosial Bandura (1986),
hasil belajar dipengaruhi oleh faktor internal dan
eksternal peserta didik. Faktor internal meliputi
keyakinan diri terhadap kemampuan akademik atau
dikenal sebagai academic self-efficacy (Suryokusumo &
Khoirunnisa, 2026). Peserta didik yang memiliki tingkat
self-efficacy yang tinggi cenderung lebih percaya diri,
gigih dan termotivasi untuk menghadapi tantangan
(Evinjuniawati & Fitrayati, 2025). Sementara itu, faktor
eksternal meliputi dukungan sosial dari teman sebaya
(peer support) dan ketersediaan fasilitas belajar (Aini et
al., 2025). Dukungan sebaya juga memiliki peranan
penting dalam proses belajar peserta didik untuk
mencapai tujuan akademik dan fasilitas belajar yang
memadai dapat memudahkan dan melancarkan
aktivitas belajar ((Lestari et al., 2023) (Wurdaningrum et
al., 2025). Ketiga faktor tersebut, baik yang bersifat
internal seperti academic self-efficacy maupun eksternal
seperti peer support dan fasilitas belajar, secara
langsung maupun tidak langsung turut membentuk
motivasi, kepercayaan diri, dan kenyamanan peserta
didik dalam proses belajar, sehingga pada akhirnya
berkontribusi terhadap pencapaian hasil belajar
akuntansi keuangan yang optimal.

Penelitian terdahulu cenderung mengulas
academic self-efficacy, peer support dan fasilitas belajar
secara parsial atau hanya memadukan dua variabel.
Ningrum & Rafsanjani (2024) membuktikan dampak
positif efikasi diri akademik dan teman sebaya terhadap
hasil belajar ekonomi. Sedangkan Maharani et al. (2025)
berfokus pada efikasi diri dan fasilitas belajar SMK dan
belum menyertakan teman sebaya. Sementara itu, hasil
penelitian Amaliyah & Hakim (2025) menunjukkan
bahwa lingkungan teman sebaya memiliki pengaruh
negatif yang signifikan terhadap hasil belajar. Dengan
demikian terdapat celah penelitian yakni belum adanya
kajian yang secara simultan menguji pengaruh academic

self-efficacy, peer support dan fasilitas belajar terhadap
hasil belajar pada elemen akuntansi keuangan di tingkat
SMK.

Oleh karena itu, penelitian ini memiliki
kebaharuan dengan mengkaji secara simultan pengaruh
academic self-efficacy, peer support, dan fasilitas belajar,
yang pada penelitian-penelitian terdahulu umumnya
hanya dikaji secara parsial atau dalam kombinasi dua
variabel, khususnya pada konteks pembelajaran
akuntansi keuangan di jenjang SMK yang belum banyak
diteliti. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh academic self-
efficacy, peer support, dan fasilitas belajar, baik secara
parsial maupun simultan, terhadap hasil belajar
akuntansi keuangan peserta didik kelas XI Akuntansi
SMKN 1 Jombang.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain ex post facto untuk
menganalisis pengaruh academic self-efficacy, peer support,
dan fasilitas belajar terhadap hasil belajar peserta didik.
Penelitian dilaksanakan di SMKN 1 Jombang pada
semester genap Tahun Ajaran 2025/2026. Populasi
penelitian adalah seluruh peserta didik kelas XI Program
Keahlian Akuntansi yang berjumlah 142 peserta didik.
Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling
jenuh, sehingga seluruh anggota populasi dijadikan
sebagai sampel penelitian.
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Gambar 1. Desain Penelitian

Pengumpulan data dilakukan menggunakan
kuesioner skala Likert yang memuat tiga variabel
penelitian yaitu academic self-efficacy, peer support dan
fasilitas belajar. Instrumen academic self-efficacy terdiri
atas 30 butir pernyataan yang mengacu pada indikator
level, strength, dan generality yang dimodifikasi dari
Saputra (2020). Instrumen peer support terdiri atas 15
butir pernyataan yang dimodifikasi dari Hamdani
(2024), meliputi dukungan emosional, informasi,
instrumental, validasi, dan persahabatan. Sementara itu,
instrumen fasilitas belajar terdiri atas 19 butir
pernyataan yang dimodifikasi dari Hasanah (2017),
meliputi sarana dan prasarana pembelajaran. Data hasil
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belajar diperoleh melalui nilai Sumatif Tengah Semester
(STS) elemen akuntansi keuangan. Instrumen penelitian
sebelum disebarkan harus diuji validitas nya
menggunakan korelasi Product Moment Pearson dan
reliabilitas nya menggunakan koefisien Cronbach's
Alpha.

Selanjutnya, data dianalisis menggunakan
bantuan IBM SPSS Statistics versi 25 melalui analisis
statistik deskriptif, uji asumsi klasik yang meliputi uji
normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov, uji
linjearitas, uji multikoliniearitas menggunakan nilai
tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF), dan uji
heteroskedastisitas menggunakan Spearman Rank.
Setelah data memenuhi uji prasyarat, kemudian
dilakukan uji hipotesis dengan analisis regresi linear
berganda. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan
uji parsial (t-test), uji simultan (F-test), dan koefisien
determinasi (R?) pada taraf signifikansi 5%.

Hasil dan Diskusi

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan
metode One-Sample  Kolmogorov-Smirnov, diketahui
bahwa nilai signifikansi (Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar
0,064 > 0,05. Berdasarkan dasar keputusan uji normalitas
Kolmogorov-Smirnov maka data dalam penelitian ini
dapat dikatakan berdistribusi normal sehingga asumsi
atau persyaratan normalitas pada model regresi sudah
terpenuhi.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas
One Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 142
Normal Mean ,0000000
Parameters®® Std. Deviation 7,94629596
Most Extreme Absolute ,073
Differences Positive ,059
Negative -073
Test Statistic ,073
Asymp. Sig. (2-tailed) ,064
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance
Correction.
Tabel 2. Hasil Uji Linieritas
. . Sig. Deviation from Keterangan
Linearity Linearity
Y*X1 0,908 Linear
Y*X2 0,871 Linear
Y*X3 0,536 Linear

Berdasarkan hasil uji linieritas melalui Test of
Linearity, diketahui bahwa nilai sig. deviation from
linearity dari ketiga variabel > 0,05 sehingga dapat
dikatakan bahwa terdapat hubungan yang linier antara
variabel independen yaitu academic self-efficacy (X1), peer
support (X2) dan fasilitas belajar (X3) dengan variabel
dependen yaitu hasil belajar akuntansi keuangan (Y).

Coefficients®

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 Academic Self Efficacy ,703 1,422
Peer Support 854 1171
Fasilitas Belajar 644 1,552

a. Dependent Variable: Hasil Belajar

Gambar 2. Hasil Uji Multikolinieritas

Berdasarkan hasil uji multikoliniearitas, diketahui
bahwa variabel academic self-efficacy (X1) memiliki nilai
tolerance sebesar 0,703 dan nilai VIF sebesar 1,422.
Variabel peer support (X2) memiliki nilai folerance sebesar
0,854 dan nilai VIF sebesar 1,171. Variabel fasilitas
belajar memiliki nilai tolerance sebesar 0,644 dan nilai VIF
sebesar 1,552. Berdasarkan hasil tersebut, maka
disimpulkan bahwa variabel-variabel independen pada
penelitian ini tidak terjadi multikoliniearitas.

Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Sig.
X1 0,438
X2 0,364
X3 0,350

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas, dapat
diketahui bahwa nilai signifikansi variabel academic self-
efficacy (X1) sebesar 0,438, peer support (X2) sebesar 0,364,
dan fasilitas belajar (X3) sebesar 0,350. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa nilai signifikansi ketiga variabel
tersebut lebih dari 0,05, maka ketiga variabel pada
penelitian ini tidak terdapat gejala heteroskedastisitas.

Coefficients”

Unstandardizad Coaflicients

Model B Std. Error 1 Sig

1 (Constant) 54132 9,209 5878 000
Academic Self Efficacy 281 072 376 3,925 000
Peer Support - 055 A22 -039 -.450 654
Fasilitas Belajar -129 A26 -102 1,020 309

a. Dependent Variable: Hasil Belajar

Gambar 3. Hasil Uji T

Berdasarkan hasil uji parsial pada gambar diatas,
diketahui bahwa academic self-efficacy berpengaruh
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positif dan signifikan terhadap hasil belajar akuntansi
keuangan (t = 3,925, p = 0,000 < 0,05). Temuan ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi keyakinan peserta
didik terhadap kemampuan akademik nya, semakin
tinggi pula hasil belajar yang diperoleh. Sebaliknya, peer
support (t =-0,450; p = 0,654 > 0,05) dan fasilitas belajar
(t=-1,020; p = 0,309 > 0,05) tidak berpengaruh signifikan
terhadap hasil belajar akuntansi keuangan. Dengan
demikian, hanya hipotesis pertama yang diterima,
sedangkan hipotesis kedua dan ketiga ditolak.

ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig
1 Regrassion 1072412 3 357,471 5,541 001°
Residual 8903,250 138 64,516
Total 9975,662 141

a. Dependent Variable: Hasil Belajar
b. Predictors: (Constant), Fasilitas Belajar, Peer Suppon, Academic Self Efficacy

Gambar 4. Hasil Uji F

Berdasarkan hasil uji F, diketahui bahwa nilai F
hitung sebesar 5,541 lebih besar daripada F tabel yaitu
sebesar 2,670 dengan tingkat signifikansi 0,001 lebih
kecil dari 0,05. Oleh karena itu, variabel academic self-
efficacy (X1), peer support (X2) dan fasilitas belajar (X3)
secara bersama-sama berpengaruh terhadap hasil
belajar akuntansi keuangan (Y).

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Maodel R R Square Square the Estimate
1 3287 108 ,088 8,032

a. Predictors: (Constant), Fasilitas Belajar, Peer Support,
Academic Self Efficacy

Gambar 5. Koefisien Determinasi

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi,
diketahui bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,088.
Artinya kemampuan atau kontribusi  variabel
independen yaitu academic self-efficacy (X1), peer support
(X2) dan fasilitas belajar (X3) yang diteliti dapat
menjelaskan sebesar 8,8% variasi pada variabel
dependen yaitu hasil belajar akuntansi keuangan (Y).
Faktor independen lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini memberikan kontribusi sebesar 91,2% dari
variasi tersebut. Nilai Adjusted R Square yang rendah ini
menunjukkan bahwa hubungan antara variabel X dan'Y
cukup lemah secara statistik.

Pengaruh Academic Self-Efficacy Terhadap Hasil
Belajar Akuntansi Keuangan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa academic
self-efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap
hasil belajar akuntansi keuangan peserta didik kelas XI

Akuntansi SMKN 1 Jombang (t = 3,925; p < 0,001).
Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
keyakinan peserta didik terhadap kemampuan
akademik nya, semakin tinggi pula hasil belajar yang
diperoleh. Peserta didik yang memiliki academic self-
efficacy tinggi cenderung lebih percaya diri dalam
memahami materi, menyelesaikan tugas, serta
menghadapi berbagai tantangan selama proses
pembelajaran sehingga mampu mencapai hasil belajar
yang lebih baik.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Ningrum &
Rafsanjani (2024) serta Rachmawati & Nurlaili (2024)
yang menyatakan bahwa academic  self-efficacy
berpengaruh positif terhadap hasil belajar. Hasil
penelitian ini juga mendukung Teori Kognitif Sosial
Bandura yang menjelaskan bahwa keyakinan individu
terhadap kemampuannya memengaruhi perilaku
belajar, motivasi, dan pencapaian akademik. Peserta
didik yang memiliki keyakinan tinggi terhadap
kemampuannya akan lebih gigih dalam menghadapi
kesulitan, aktif selama pembelajaran, dan mampu
mempertahankan usahanya hingga tujuan belajar
tercapai (Medaille ef al., 2022). Meskipun demikian,
temuan ini berbeda dengan penelitian Dewi et al. (2025)
yang menemukan bahwa academic self-efficacy tidak

berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar.
Perbedaan tersebut diduga dipengaruhi oleh
karakteristik responden, lingkungan belajar, serta

kondisi penelitian yang berbeda sehingga kontribusi
academic self-efficacy terhadap hasil belajar tidak selalu
sama pada setiap konteks penelitian.

Pengaruh Peer Support Terhadap Hasil Belajar
Akuntansi Keuangan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peer support
tidak berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar
akuntansi keuangan peserta didik kelas XI Akuntansi
SMKN 1 Jombang (t = -0,450; p = 0,654). Temuan ini
mengindikasikan bahwa dukungan teman sebaya belum
menjadi faktor yang secara langsung menentukan
pencapaian hasil belajar peserta didik. Hasil penelitian
ini sejalan dengan Regain et al. (2020) serta Itawari et al.
(2026) yang menyatakan bahwa dukungan teman sebaya
tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap hasil
belajar. Dukungan yang diberikan teman sebaya
cenderung berfungsi sebagai dukungan emosional dan
sosial, seperti memberikan rasa nyaman, mengurangi
stres, serta meningkatkan kepercayaan diri, namun
belum mampu meningkatkan pencapaian akademik
secara langsung.

Temuan ini belum sepenuhnya mendukung Teori
Kognitif Sosial Bandura maupun Teori Ekologi yang
menjelaskan bahwa lingkungan sosial, termasuk teman
sebaya, berperan dalam memengaruhi perilaku belajar
dan  perkembangan akademik peserta  didik.
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Berdasarkan hasil deskriptif, sebagian besar responden
memiliki tingkat peer support pada kategori sedang,

dengan dukungan emosional sebagai indikator
tertinggi,  sedangkan  dukungan  instrumental
memperoleh  skor terendah. Kondisi tersebut

menunjukkan bahwa interaksi antar teman lebih banyak
diwujudkan dalam bentuk empati, perhatian, dan
kepedulian daripada bantuan akademik secara
langsung. Perbedaan hasil dengan penelitian Amaliyah
& Hakim (2025), yang menemukan pengaruh signifikan
lingkungan teman sebaya terhadap hasil belajar, diduga
disebabkan oleh perbedaan karakteristik responden,
budaya belajar, dan bentuk interaksi teman sebaya pada
masing-masing sekolah.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif diketahui
bahwa sebagian besar peserta didik memiliki tingkat
peer support pada kategori sedang yaitu sebanyak 103
peserta didik (72%), kategori tinggi sebanyak 24 peserta
didik (17%) dan kategori rendah sebanyak 15 peserta
didik (11%). Hasil kuesioner menunjukkan bahwa
sebagian peserta didik mempersepsikan telah
memperoleh dukungan dari teman sebaya dalam proses
pembelajaran meskipun belum sepenuhnya optimal.
Apabila ditinjau dari indikatornya, dukungan
emosional memperoleh nilai rata-rata tertinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa peserta didik merasa teman-
temannya mampu memberikan perhatian, rasa percaya,
empati serta kepedulian ketika menghadapi kesulitan
belajar. Sebaliknya, dukungan instrumental
memperoleh nilai rata-rata terendah dibandingkan
indikator lainnya. Temuan tersebut mengindikasikan
bahwa bantuan secara langsung seperti memberikan
tenaga, materi atau bantuan fisik dalam kegiatan belajar
masih belum diberikan secara optimal oleh teman
sebaya.

Pengaruh Fasilitas Belajar Terhadap Hasil Belajar
Akuntansi Keuangan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa fasilitas
belajar tidak berpengaruh signifikan terhadap hasil
belajar akuntansi keuangan peserta didik kelas XI
Akuntansi SMKN 1 Jombang (¢t = -1,020; p = 0,309).
Temuan ini menunjukkan bahwa ketersediaan fasilitas
belajar belum menjadi faktor yang secara langsung
menentukan keberhasilan belajar peserta didik. Hasil
penelitian ini sejalan dengan Habsyi (2020) serta
Mauliddiyah & Wulandari (2022), yang menyatakan
bahwa fasilitas belajar tidak berpengaruh signifikan
terhadap hasil belajar. Kondisi tersebut
mengindikasikan bahwa keberadaan fasilitas belajar
yang memadai belum tentu mampu meningkatkan hasil
belajar apabila tidak dimanfaatkan secara optimal oleh
guru maupun peserta didik selama proses
pembelajaran. Temuan ini belum sepenuhnya
mendukung Teori Ekologi yang menyatakan bahwa

lingkungan belajar, termasuk fasilitas sekolah, berperan
dalam mendukung perkembangan akademik peserta
didik. Berdasarkan hasil analisis deskriptif, sebagian
besar responden menilai fasilitas belajar berada pada
kategori sedang, dengan indikator peralatan kelas
memperoleh skor tertinggi, sedangkan indikator
perpustakaan memperoleh skor terendah. Hal tersebut
menunjukkan bahwa fasilitas yang digunakan secara
langsung dalam pembelajaran telah tersedia dengan
cukup baik, namun pemanfaatan sumber belajar seperti
perpustakaan masih belum optimal. Perbedaan hasil
dengan penelitian Rahmawati & Hakim (2025), yang
menemukan adanya pengaruh signifikan fasilitas belajar
terhadap hasil belajar, diduga dipengaruhi oleh
perbedaan kondisi sekolah, karakteristik responden,
serta tingkat pemanfaatan fasilitas dalam proses
pembelajaran. Oleh karena itu, hasil belajar peserta didik
pada penelitian ini lebih dipengaruhi oleh faktor internal
dibandingkan faktor lingkungan berupa fasilitas belajar.
Berdasarkan hasil analisis deskriptif
menunjukkan bahwa sebagian besar responden, yaitu
103 peserta didik (73%), berada pada kategori sedang, 10
peserta didik (7%) berada pada kategori tinggi dan 29
peserta didik (20%) berada pada kategori rendah.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa peserta didik
merepresentasikan secara umum fasilitas belajar di
sekolah dinilai cukup baik oleh peserta didik dan telah
mendukung proses pembelajaran, meskipun masih
terdapat sebagian peserta didik yang menilai fasilitas
belajar belum optimal. Apabila ditinjau berdasarkan
indikatornya, indikator peralatan kelas memperoleh
nilai rata-rata tertinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
fasilitas yang digunakan secara langsung seperti meja,
kursi, papan tulis maupun perlengkapan belajar lainnya
telah tersedia dengan baik dan dimanfaatkan oleh
peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung.
Sebaliknya, indikator perpustakaan memperoleh rata-
rata paling rendah dibandingkan indikator lainnya.
Temuan tersebut mengindikasikan bahwa fasilitas
perpustakaan masih perlu ditingkatkan baik dari segi
kelengkapan koleksi, kenyamanan ruang maupun
kemudahan akses bagi peserta didik agar dapat
dimanfaatkan secara optimal sebagai sumber belajar.

Pengaruh Academic Self-Efficacy, Peer Support dan
Fasilitas Belajar Terhadap Hasil Belajar Akuntansi

Keuangan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa academic
self-efficacy, peer support, dan fasilitas belajar secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar
akuntansi keuangan peserta didik kelas XI Akuntansi
SMKN 1 Jombang (F = 5,541; p = 0,001). Temuan ini
menunjukkan bahwa hasil belajar dipengaruhi oleh
kombinasi faktor personal dan faktor lingkungan. Hasil
penelitian ini sejalan dengan Ningrum & Rafsanjani
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(2024), Maharani et al. (2025), serta Hartinawanti (2022)
yang menyatakan bahwa faktor internal dan eksternal
secara  bersama-sama  berkontribusi  terhadap
pencapaian hasil belajar peserta didik. Meskipun
demikian, hasil uji parsial menunjukkan bahwa hanya
academic  self-efficacy yang berpengaruh signifikan,
sedangkan peer support dan fasilitas belajar tidak
berpengaruh secara individual. Hal ini mengindikasikan
bahwa dalam model penelitian, kontribusi ketiga
variabel lebih terlihat ketika dianalisis secara bersama-
sama dibandingkan secara terpisah.

Temuan tersebut mendukung Teori Kognitif
Sosial Bandura yang menjelaskan bahwa hasil belajar
merupakan konsekuensi dari interaksi antara faktor
personal, perilaku, dan lingkungan. Academic self-efficacy
sebagai faktor personal berperan dalam membentuk
keyakinan dan usaha peserta didik dalam belajar,
sedangkan peer support dan fasilitas belajar merupakan
faktor lingkungan yang dapat mendukung proses
pembelajaran. Selain itu, Teori Ekologi juga menjelaskan
bahwa lingkungan belajar berkontribusi terhadap
perkembangan akademik peserta didik. Namun, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa faktor personal
memiliki peran yang lebih dominan dibandingkan
faktor lingkungan dalam memengaruhi hasil belajar.
Dengan demikian, peningkatan hasil belajar tidak hanya
memerlukan penyediaan lingkungan belajar yang
mendukung, tetapi juga perlu diimbangi dengan upaya
meningkatkan keyakinan peserta didik terhadap
kemampuan akademik nya.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan
bahwa academic self-efficacy berpengaruh positif dan
signifikan terhadap hasil belajar akuntansi keuangan
peserta didik kelas XI Akuntansi SMKN 1 Jombang.
Sebaliknya, peer support dan fasilitas belajar tidak
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar, yang
menunjukkan bahwa faktor lingkungan tersebut belum
mampu memberikan kontribusi secara langsung
terhadap peningkatan hasil belajar. Meskipun demikian,
academic self-efficacy, peer support, dan fasilitas belajar
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap hasil
belajar akuntansi ~ keuangan. Temuan  ini
mengindikasikan bahwa hasil belajar peserta didik
dipengaruhi oleh kombinasi faktor personal dan
lingkungan, dengan academic self-efficacy sebagai faktor
yang memberikan kontribusi paling dominan dalam
penelitian ini. Ketiga faktor tersebut pada dasarnya
saling melengkapi, di mana academic self-efficacy
sebagai faktor personal turut diperkuat oleh dukungan
teman sebaya dan ketersediaan fasilitas belajar sebagai
faktor lingkungan, sehingga secara bersama-sama
membentuk kondisi belajar yang mendukung

pencapaian hasil belajar akuntansi keuangan secara
optimal.
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